PENGARUH INTERNATIONAL STANDART OF ORGANIZATION, KUALITAS AUDITOR INTERNAL, DAN KONTRAK MANAJEMEN TERHADAP KUALITAS LABA by Sari, Riski Ulan
18 
Competitive Jurnal Akuntansi dan Keuangan, Vol. 5 (No.1),E-ISSN 2549-79IX 
 
PENGARUH INTERNATIONAL STANDART OF ORGANIZATION, KUALITAS 
AUDITOR INTERNAL, DAN KONTRAK MANAJEMEN TERHADAP KUALITAS 
LABA 
 
Riski Ulan Sari 





 The purpose of this study was to determine the effect of ISO, quality of internal 
auditors, and management contracts on earnings quality in manufacturing companies listed on 
the Indonesia Stock Exchange. The time period of the study is 4 years, namely the period 2015-
2018. The population of this study includes all manufacturing companies listed on the Indonesia 
Stock Exchange in the 2015-2018 period. The sampling technique uses purposive sampling 
technique. Based on predetermined criteria obtained 9 companies. The type of data used is 
secondary data obtained from the Indonesia Stock Exchange website. The analytical method 
used is panel data regression analysis using the eviews 9.0 data processing program The results 
showed that ISO has a significant positive effect on earnings quality, while the quality of internal 
auditors and contract management negatively affects earnings quality. 
 
Keywords:   Profit   Quality,   ISO,   Quality   of   Internal Auditors, and Management Contract 
 
PENDAHULUAN 
Laba merupakan salah satu ukuran 
untuk menilai keberhasilan perusahaan. Laba 
akuntansi merupakan selisih antara 
pendapatan dan pengeluaran dari hasil 
operasional perusahaan (Basuki, 2016). Laba 
digunakan oleh pihak eksternal sebagai 
indikator untuk mengukur kinerja 
operasional perusahaan (Warianto, 2014). 
Kualitas laba merupakan tingkat perbedaan 
antara laba bersih yang dilaporkan dengan 
laba yang sesungguhnya, sehingga laba yang 
berkualitas mencerminkan kinerja keuangan 
perusahaan yang sebenarnya tanpa adanya 
manipulasi. Laba tercatat yang tidak sesuai 
dengan kondisi laba yang sesungguhnya 
tidak dapat memproyeksikan kinerja 
keuangan yang sebenarnya sehingga 
menjadi tidak relevan dan reliabel untuk 
digunakan sebagai dasar pengambilan 
keputusan (pertiwi, 2017). Dampak dari  
 
laporan kualitas laba yang baik juga akan 
mempengaruhi kegiatan perusahaan dalam 
penyerapan saham menjadi optimal, 
sehingga tingkat pengambilan atas saham 
tersebut  menjadi lebih baik. Hal  ini 
menyebabkan perusahaan bisa bersaing 
dalam era globalisa dikarenakan banyak 
calon investor yang berminat untuk 
berinvestasi diperusahaan tersebut. 
Sistem manajemen mutu (SMM) 
merupakan sekumpulan prosedur 
terdokumentasi dan praktek-praktek standar 
untuk manajemen sistem yang bertujuan 
menjamin kesesuaian dari suatu proses dan 
produk terhadap kebutuhan atau persyaratan 
tertentu. Kebutuhan atau persyaratan itu 
ditentukan atau dispesifikasikan oleh 
pelanggan dan organisasi. SMM 
mendefinisikan bagaimana organisasi 
menerapkan praktek-praktek manajemen 
mutu secara konsisten untuk memenuhi 
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kebutuhan pelanggan dan pasar (Semuel & 
Zulkarnain, 2014). Hal ini dikarenakan 
konsumen sangat meningkatkan tuntutan 
mereka akan kualitas, dan kecenderungan ini 
kiranya akan diperkuat oleh tekanan 
persaingan di masa mendatang. Teknologi 
baru telah memungkinkan produk 
memberikan fungsi lebih baik dan tingkat 
penampilan yang lebih tinggi. Sebagai akibat 
dari tuntutan konsumen yang meningkat 
akan kualitas, dan pengembangan teknologi 
produk baru, banyak teknik dan praktik 
jaminan kualitas yang ada perlu diubah 
seperlunya (Hadi Firmansyah, 2015). 
Pengelolaan usaha yang terfokus pada 
fleksibilitas dan kualitas dengan wawasan 
global dapat tercermin dari sistem 
manajemen mutu (SMM) yang dijalankan 
oleh organisasi bisnis. Salah satu standar 
sistem manajemen mutu yang telah 
berkembang di negara maju dan negara 
berkembang adalah sistem manajemen mutu 
(SMM) ISO 9001. Standar ini merupakan 
sarana atau alat untuk mencapai tujuan mutu 
yang diharapkan mampu menjawab 
tantangan globalisasi dimana tujuan akhirnya 
adalah mencapai efektivitas dan efisiensi 
organisasi. Perolehan sertifikasi SMM ISO 
9001 pada sebuah organisasi mengartikan 
bahwa organisasi tersebut telah menjalankan 
sistem manajemen mutu yang diakui secara 
internasional (Antariksa & Setiawan, 2014). 
Rosnidah (2013), menyatakan bahwa 
kualitas audit dari auditor internal  masih  
menjadi  sorotan karena auditor internal 
berada dalam organisasi dan digaji oleh 
organisasi sehingga  independensi  auditor 
internal terkadang masih diragukan. Sebagai 
pihak internal perusahaan, maka  beberapa  
aktivitas  dalam proses audit yang dilakukan 
mungkin akan lebih berpihak pada 
keuntungan yang diperoleh perusahaan yang 
memungkinkan untuk menutupi segala 
aktivitas perusahaan yang kurang baik. 
Kualitas audit internal dalam perusahaan 
sebagai suatu indikator pengendalian 
terhadap segala kecurangan-kecurangan dan 
kesalahan-kesalahan yang rentan dilakukan 
oleh manajemen perusahaan. Jika kualitas 
audit internal kurang baik, maka hal tersebut 
mengindikasikan bahwa fungsi pengendalian 
internal dalam perusahaan tersebut juga 
rendah. 
 Oleh karena itu, semakin berkualitas 
auditor yang mengaudit laporan keuangan 
suatu perusahaan, maka investor 
beranggapan bahwa kualitas dari laporan 
keuangan tersebut juga semakin baik. 
Auditor memberikan  opini  terhadap  
laporan keuangan khususnya informasi laba 
sehingga informasi laba yang dilaporkan 
perusahaan menjadi lebih kredibel yang akan 
berdampak pada tingginya kualitas laba 
perusahaan. 
Menurut  Jawat  (2014), kontrak 
manajemen adalah kegiatan untuk mengelola 
suatu kontrak agar kontrak tersebut dapat 
digunakan sebagai  alat  pengendalian 
pelaksanaan pekerjaan. Mchopa (2015), 
menyatakan bahwa praktik kontrak 
manajemen yang sukses dan efisien  adalah  
mereka  yang memenuhi kebutuhan para 
pemangku kepentingan perusahaan. 
Oleh karena itu, dengan melakukan 
kontrak manajemen yang baik maka akan 
membentuk image perusahaan yang baik dan 
mempengaruhi stakeholders dalam merespon 
positif informasi laba yang dipublikasikan 
sehingga akan berdampak pada tingginya 
kualitas laba perusahaan. 
 
TINJAUAN PUSTAKA DAN 
HIPOTESIS 
Stewardship Theory 
Menurut  Donaldson  dan Davis  
(1991),  teori  stewardship adalah teori 
yang menggambarkan situasi dimana para 
manajer tidaklah termotivasi oleh tujuan-
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tujuan individu tetapi lebih ditujukan 
pada sasaran hasil utama mereka untuk 
kepentingan organisasi. Teori ini 
mempunyai dasar psikologi dan sosiologi  
yang  telah  dirancang dimana para 
eksekutif sebagai steward termotivasi untuk 
bertindak sesuai keinginan prinsipal. Selain 
itu perilaku steward tidak akan 
meninggalkan organisasinya sebab mereka 
berusaha mencapai sasaran organisasinya. 
perusahaan. 
Hubungan stewardship theory dalam 
penelitian ini terletak pada kualitas auditor 
internal. Peran auditor disini merupakan 
fungsi yang independen yang ada dalam 
suatu organisasi dan memiliki tujuan untuk 
menguji serta mengevaluasi hasil dari 
kegiatan-kegiatan operasional perusahaan 
yang dilaksanakan oleh perusahaan itu 
sendiri seperti penyusunan laporan 
keungan. Hasil dari penyusunan laporan 
keungan yang dibuat oleh bagian keuangan 
akan diaudit terlebih dahulu oleh auditor 
internal sebelum dilaporkan dan 
dipublikasikan ke masing-masing 
stakeholder untuk mencegah terjadinya 
seorang manajer melakukan manipulasi 
data dalam laporan keuangan perusahaan. 
Dengan demikian tujuan perusahaan dalam 
mendaptkan laba perusahaan yang 
berkualitas akan tercapai. 
 
Teori Akuntansi Positif 
Menurut  Watts  & Zimmerman 
(1978), dorongan terbesar dari teori 
akuntansi positif dalam akuntansi adalah 
untuk menjelaskan (to explain) dan 
meramalkan (to predict) pilihan stnadar 
manajemen melalui analisis atas biaya dan 
manfaat dari pengungkapan keuangan 
tertentu dalam hubungannya dengan 
berbagai individu dan pengalokasian 
sumber daya  ekonomi.  Teori  akuntansi 
positif didasarkan pada adanya dalil bahwa  
manajer,  pemegang  saham, dan aparat 
pengatur adalah rasional dan bahwa mereka 
berusaha untuk memaksimalkan kegunaan 
mereka yang secara langsung berhubungan 
dengan kompensasi mereka, dan tentunya 
kesejahteraan mereka pula. Pilihan  atas  
suatu  kebijakan akuntansi oleh beberapa 
kelompok tersebut bergantung pada 
perbandingan relatif biaya dan manfaat dari 
prosedur akuntansi alternatif  dengan  cara  
demikian untuk memaksimalkan kegunaan 
mereka. Magdalena (2018) dalam 
penelitianya mengemukakan bahwa 
Positive Accounting Theory menekankan 
apakah teori akuntansi yang dikemukakan 
dalam literatur akuntansi dapat menjelaskan 
praktik-praktik akuntansi yang dilakukan 
dan meramalkan sebab dari fenomena yang 
sedang terjadi sekarang ini serta 
pengaruhnya di masa mendatang. 
Hubungan teori akuntansi positif 
dalam penelitian ini terletak pada Kualitas 
Laba, sikap manajemen yang berupaya 
untuk mencapai tujuan perusahaan yaitu 
mendapatkan laba perusahaan yang 
maksimal dan baik. Untuk mencapai tujuan 
tersebut seorang manajer bekerjasama 
dengan para staffnya dalam memilih 
metode akuntansi untuk setiap kegiatan 
operasi perusahaan. Manajer berupaya 
memilih metode akuntansi yang lebih 
efisien dan efektif untuk menaikkan laba 
perusahaan tanpa melepaskan ke tiga 
hipotesis teori akuntansi positif sehingga 
dengan pemilihan metode akuntansi yang 
tepat akan berdampak terhadap laba yang 
dihasikan oleh perusahaan, manajer harus 
memilih kebijakan akuntansi yang sesuai 
dengan tujuan perusahaan sehingga laporan 
keuangan yang disajikan akan berkualitas. 
Laporan  keuangan yang berkualitas akan 
membuat image perusahaan menjadi baik, 
sehingga  mempengaruhi investor untuk 
merespon positif baik informasi laba yang 
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dilaporkan perusahaan dan akan 
meningkatkan kualitas laba perusahaan. 
Teori Stakholders 
Stakeholder adalah kelompok atau 
individu yang dapat mempengaruhi dan 
atau dipengaruhi oleh suatu pencapaian 
tujuan tertentu (Freeman, 1984). Teori 
stakeholders menyatakan bahwa 
perusahaan bukanlah entitas yang hanya 
beroperasi untuk kepentingannya sendiri 
namun harus memberikan manfaat bagi 
para stakeholders perusahaan  sehingga 
tujuan perusahaan akan tercapai (Natasya, 
2016). Kelompok utama stakeholder terdiri 
atas pelanggan, pekerja, komunitas lokal, 
pemasok dan distibutor, dan pemegang 
saham. Selain itu, kelompok dan individu 
lain yang termasuk stakeholder adalah 
media, masyarakat umum, partner bisnis, 
generasi akan datang, generasi masa lalu 
(pendiri suatu organisasi), akademis, 
kompetitor, organisasi swasta atau para 
aktivis, wakil stakeholder yang dapat 
berupa serikat atau asosiasi perdagangan, 
pemegang saham (kreditur dan 
bondholders), pemerintah, regulator dan 
pembuat kebijakan (Suwandi & Daromes, 
2017). Dengan kata lain perusahaan dalam 
beroperasi membutuhkan bantuan dari 
pihak luar salah satunya adalah dukungan 
dari masyarakat. 
Hubungan teori stakeholder dengan 
penelitian ini juga terletak pada kontrak 
manajemen. yaitu kontrak atau perjanjian 
yang dibuat oleh perusahaan dengan  
stakeholders perusahaan. kontrak 
manajemen adalah kegiatan untuk 
mengelola suatu kontrak agar kontrak 
tersebut dapat digunakan sebagai alat 
pengendalian pelaksanaan pekerjaan. 
Dengan adanya kontrak manajemen tujuan 
perusahaan akan mudah tercapai, karena 
dengan adanya kontrak kebutuhan dari 
masing-masing pembuat kontrak akan 
tercukupi. Kontrak yang sukses dan efisien 
adalah mereka yang memenuhi kebutuhan 
para pemangku kepentingan perusahaan. 
Oleh karena itu dengan melakukan kontrak 
manajemen yang baik maka akan 
membentuk image perusahaan yang baik 
dan mempengaruhi stakeholders dalam 
merespon positif informasi laba yang 
dipublikasikan sehingga akan berdampak 
pada tingginya kualitas laba perusahaan. 
Pengaruh ISO terhadap Kualitas Laba  
ISO adalah badan penetap standar 
internasional yang tediri dai wakil-wakil 
dari badan standar nasional setiap negara. 
ISO dibentuk untuk meningkatkan 
perdagangan internasional yang berkaitan 
dengan perubahan barang dan jasa. 
Walaupun pada awalnya lembaga ISO tidak 
khusus merancang standar yang dipakai 
pada perdagangan, namun dalam 
perjalanannya kebutuhan standar tidak 
terlepas dari persyaratan dunia 
perdagangan. Keberhasilan ISO  pada tahun 
1987 menjadikan ISO sebagai standar yang 
dinilai paling fair dalam perdagangan dunia 
(Semuel & Zulkarnain, 2014). 
Penerapan ISO akan meningkatkan 
kinerja perusahaan karena dengan adanya 
ISO kegiatan perusahaan menjadi terencana 
dan terstruktur. Hal ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Antariksa & 
Setiawan (2014) yang menjelaskan bahwa 
sertifikasi ISO ditemukan berhubungan 
dengan peningkatan kinerja keuangan yang 
diukur dengan peningkatan kinerja 
karyawan, peningkatan pendapatan 
penjualan, penurunan biaya pokok 
penjualan dan peningkatan rasio perputaran 
aset perusahaan bersertifikat. Penelitian 
dari Semuel & Zulkarnain (2014) 
menjelaskan Penerapan ISO mampu 
meningkatkan kinerja karyawan secara 
signifikan melalui budaya kualitas 
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perusahaan sebagai mediasinya yang 
menyebabkan laba perusahaan menjadi 
meningkat. 
Belum banyak penelitian  mengenai 
pengaruh ISO  terhadap kualitas laba, 
namun jika dilihat dari penelitian yang 
dilakukan oleh Antariksa & Setiawan 
(2014) serta Semuel & Zulkarnain (2014) 
mengenai ISO, menunjukan bahwa 
penerapan  ISO dapat meningkatkan laba 
perusahaan melalui peningkatan kinerja 
perusaahan. Peningkatan kinerja 
perusahaan itu sendiri bisa dilihat dari 
meningkatnya suatu kinerja karyawan dan 
kinerja keuangan. Perusahaan yang 
memiliki banyak sertifikat ISO akan 
membuat image perusahaan menjadi baik 
dimata masyarakat. Masyarakat akan 
pecaya bahwa produk yang dihasilkan 
berkualitas. Hal ini akan mempengaruhi 
stakeholders dalam penilaian terhadap 
laporan informasi laba yang dihasilkan 
dianggap berkualitas. Seiring dengan 
kepercayaan stakeholders terhadap informsi 
laba, maka kualitas laba yang dihasilkan 
akan baik. Berdasarkan uraian tersebut 
maka hipotesis yang akan diajukan adalah : 
H1: ISO berpengaruh positif terhadap 
Kualitas Laba 
Pengaruh Kualitas Auditor Internal 
terhadap Kualitas Laba  
Audit internal adalah pemeriksaan 
yang dilakukan oleh bagian auditor internal 
perusahaan, baik terhadap laporan 
keuangan dan catatan akuntansi 
perusahaan, maupun ketaatan terhadap 
kebijakan manajemen puncak yang telah 
ditentukan dan ketaatan terhadap peraturan 
pemerintah dan ketentuan-ketentuan dari 
ikatan profesi yang berlaku (Rosnidah, 
2017). Auditor internal akan melakukan 
pengkajian, pengevaluasian dan 
memberikan rekomendasi secara 
independen dan objektif terhadap aktivitas 
perusahaan/organisasi sehingga organisasi 
dapat mencapai tujuannya. 
Dalam penelitian Rosnidah (2017) 
dan Ariany (2017) menjelaskan bahwa 
seorang auditor bisa dikatakan berkualitas 
jika memiliki independensi dan  
kompetensi yang baik ketika dalam 
mengaudit sebuah laporan keuangan. 
Dengan demikian, semakin tinggi 
independensi dan kompetensi seorang 
auditor maka akan menghasilkan kualitas 
audit yang lebih tinggi pula, begitu juga 
sebaliknya.  
Belum banyak yang melakukan 
penelitia tentang kualitas auditor terhadap 
kualitas laba, namun jika dilihat dari 
penelitian yang dilakukan oleh Rosnidah 
(2017) dan Ariany (2017) mengenai 
kualitas auditor internal, menjelaskan 
bahwa seorang auditor internal yang 
berkualitas akan menghasilkan hasil audit 
yang berkualitas dengan memberikan 
sebuah opini terhadap laporan keungan 
khususnya informasi yang dilaporkan 
perusahaan menjadi lebih kredibel dan akan 
berpengaruh pada meningkatnya respon 
positif dari pasar terhadap infromasi laba 
dilaporkan. Hal ini akan menyebabkan 
kualitas laba perusahaan akan menjadi lebih 
baik. Berdasarkan uraian tersebut maka 
hipotesis yang akan diajukan adalah : 
H2 : kualitas Auditor berpengaruh positif 
terhadap Kualitas Laba  
Pengaruh Kontrak Manajemen 
Terhadap Kualitas Laba 
Kontrak manajemen adalah kegiatan 
untuk mengelola suatu kontrak agar kontrak 
tersebut dapat digunakan sebagai pedoman 
dan sebagai alat pengendalian pelaksanaan 
pekerjaan. Karena itu perlu dilakukan 
pengelolaan penyusunan dan 
pengadministrasian kontrak (Jawat, 2014). 
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Dalam kontrak kerja terdapat kelengkapan 
spesifikasi dan klausal-klausal tentang 
pekerjaan, sehingga kontrak kerja menjadi 
pedoman dari keseluruhan pelaksanaan 
proyek. Penerapan kontrak kerja 
diharapkan dapat mempermudah owner dan 
kontraktor menjalankan kewajibannya 
dalam pelaksanaan proyek. Kontrak kerja 
juga merupakan landasan hukum atas 
owner dan kontraktor, sehingga apabila 
salah satu pihak melakukan kelalaian, maka 
dapat menerima konsekuensi. (Tumembow, 
2016) 
Penelitian yang dilakukan Jawat 
(2014) menjelaskan kontrak manajemen 
digunakan sebagai pedoman dan sebagai 
alat pengendalian pelaksanaan pekerjaan 
agar kerjasama antar perusahaan tetap 
terjaga. Sedangkan menurut Tumembow 
(2016) menjelaskan bahwa kontrak kerja  
merupakan landasan hukum atas owner dan 
kontraktor, sehingga apabila salah satu 
pihak melakukan kelalaian dan 
pelanggaran, maka dapat menerima 
konsekuensi. Hal ini akan berdampak pada 
penilai masyarakat terhadap perusahaan 
akan buruk. 
Belum banyak penelitian yang 
menjelaskan pengaruh Kontrak Manajemen 
terhadap kualitas laba. Akan tetapi jika 
dilihat dari penelitian yang dilakukan oleh 
Jawat (2014) dan Tumembow (2016) 
tentang kontrak kerja dapat disimpulkan 
Perusahaan harus melakukan kontrak 
manajemen dengan baik agar terhindar dari 
sanksi yang telah disepakati bersama. 
Dengan melakukan kontrak mnajemen yang 
baik image perusahaan dimasyarakat 
menjadi baik. Dengan demikian penilaian 
stakeholders terhadap laporan informasi 
laba menjadi baik. Hal ini akan 
menyebabkan laba perusahaan menjadi 
berkualitas. Berdasarkan uaraian tersebut 
maka hipotesis yang diajukan adalah 
sebagai berikut : 
H3: Kontrak Manajemen berpengaruh 
positif terhadap Kualitas Laba 
 
METODE PENELITIAN 
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini 
adalahperusahaan Manufaktur yang 
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI)  
selama periode 2015 – 2018. Terdapat dua 
metode pengambilan sampel yaitu 
probability sampling dan nonprobability 
sampling. Perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang telah 
memenuhi kriteria sebagai sampel 
penelitian sebanyak 9 perusahaan  selama  
4  tahun penelitian,   sehingga   jumlah   
data yang digunakan dalam penelitian ini 
sebanyak 36 data observasi. 
 
Metode Analisis Data 
Dalam penelitian ini, model 
penelitian dijelaskan dengan bantuan 
software pengolah data statistik yaitu 
Eviews 9.0. Model regresi data panel dapat 
ditulis sebagai berikut: 
 
KLit = α + β1ISOit + β2KAIit + β3KMit + εit 
 
Dimana: 
KL      = Variabel Kualitas Laba 
α         = Konstanta 
β1,2,3 = Koefisien Regresi Variabel  
               Independen Variabel International  
Standart of Organizagtion 
KAI    =  Variabel  Kualitas  Auditor 
 Internal 
KM     =  Variabel         Kontrak 
 Manajemen 
i          = Perusahaan t  
ε          = Residual/Error 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Uji t menjelaskan signifikansi 
pengaruh variabel bebas secara parsial 
terhadap variabel terikat. 
Tabel 1. Rangkuman Hasil Analisis Regresi 
Data Panel 
 
Hipotesis Nilai (t- 
statistik) 
Sign. Ket 




2.356357 0.0247 Diterima 
kualitas Auditor (H2) -2.464956 0.0193 Diterima 
Kontrak Manajemen 
(H3) 







Sumber: Data diolah Eviews 9, 2020 
 
Pengaruh International Organization for 
Standardization terhadap Kualitas Laba  
Variabel ISO yang diproksikan dengan 
jumlah sertifikat ISO pada perusahaan 
sampel, menunjukkan bahwa investor 
percaya bahwa dengan menggunakan iso 
kinerja perushaan akan menjadi baik, hal ini 
juga kan mempengaruhi terhadap 
peningkatan kinerja keuangan perusahaan. 
Perusahaan yang memilik jumlah sertifikat 
iso yang banyak akan memiliki image yang 
baik dimata masyarakat, karena masyarakat 
percaya dengan adanya sertifikat iso maka 
perusahaan tersebut sudah memiliki standar 
mutu yang tinggi serta produk yang 
dihasilkannya juga akan berkualitas. Dengan 
tingkat kepercayaan masyarakat yang tinggi 
terhadap perusahaan hal ini juga akan 
mempengaruhi tingkat penjualan perusahaan 
dengan demikian laba yang didapat oleh 
perusahaan akan baik. Semakin baiknya laba 
yang diperoleh oleh perusahaan maka 
penilaian investor terhadap perusahaan akan 
baik serta hal ini akan mempengaruhi 
investor dalam mengambil keputusan untuk 
menanamkan modalnya. Dengan demikian 
laba perusahaan menjadi berkualitas. 
 
Pengaruh Kualitas Auditor Internal 
terhadap Kualitas Laba  
Variabel Kualitas Auditor Internal 
yang diproksikan dengan jumlah sertifikat 
yang diperoleh seorang auditor internal 
disuatu perusahaan dalam annual report 
dibagian tata kelola perusahaan, memiliki 
nilai Prob. 0.0193 < taraf signifikansi (0.05) 
dan t-statistic (-2464956) > t Tabel 
(2.03693), dengan demikian maka H2 
ditolak yang artinya kualitas auditor internal 
berpengaruh negatif terhadap kualitas laba. 
Hasil ini berlawanan arah dengan 
hipotesis yang diajukan bahwa semakin 
berkualitas auditor internal suatu 
perusahaan, maka kualitas laba yang 
diperoleh perusahan  akan baik. Perusahaan 
sampel yang dipilih dalam penelitian ini 
merupakan perusahaan manufaktur 
merupakan yang memiliki image yang baik 
karena perusahaan sampel merupakan 
perusahaan pemimpin pasar ekonomi dari 
perusahaan lain yang sejenis. Dengan 
demikian seharusnya  perusahaan tersebut 
tidak perlu membutuhkan tingkat kualitas 
auditor internal yang tinggi untuk 
meningkatkan kepercayaan satkeholder 
dengan jumlah personel yang banyak. 
Karena hal tersebut dapat mempengaruhi 
penilaian stakeholders terhadap perusahaan, 
dan menduga bahwa di dalamnya terdapat 
tata kelola perusahaan yang kurang baik. 
Dugaan tersebut muncul disebabkan oleh 
upaya perusahaan untuk meningkatkan 
kualitas auditor internal, maka biaya yang 
dikeluarkan perusahaan untuk melakukan 
program pelatihan dan sertifikat profesi 
auditor internal pun semakin tinggi. Hal ini 
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membuat stakeholders memberikan 
penilaian yang negatif atas informasi laba 
yang dipublikasikan perusahaan.  
 
Pengaruh Kontrak Manajemen Terhadap 
Kualitas Laba 
Variabel kontrak manajemen Hasil 
peneilitan ini menunjukan Variabel kontrak 
manajemen berpengaruh negatif terhadap 
kualitas laba. Dengan persaingan ekonomi 
yang ketat di zaman sekarang ini banyak 
perusahaan yang melakukan segala cara 
untuk mendapatkan perjanjian/kontrak 
kerjasama sebanyak-banyaknya dengan  
perusahaan lain dan stakeholder agar tujuan 
perusahaan dalam mendapatkan laba 
perusahaan bisa terealisasi dengan cepat. 
Dengan banyaknya kontrak kerjasama fokus 
perusahaan dalam menjalankan kontrak 
kerjasama tersebut menjadi berkurang serta 
agar kontrak kerjasama tetap berjalan tidak 
sedikit pula perusahaan yang melakukan 
kecurangan dengan memanipulasi data 
informasi yang dibutuhkan dalam kontrak 
kerjasama. Karena hal tersebut dapat 
mempengaruhi penilaian stakeholder 
terhadap perusahaan, dan stakeholder 
menduga bahwa setiap informasi keuangan 
yang dilaporkan merupakan hasil dari 
manipulasi data yang dilakukan oleh 
perushaan. Dengan demikian semakin 
banyak kontrak perjanjian, maka penilaian 
stakoldor terhadap perusahan menjadi 
negative. 
Disamping itu, apabila laporan 
tersebut hanya berisi informasi mengenai 
perjanjian yang dilakukan perusahaan 
sampel dengan perusahaan lain tanpa 
memberikan informasi yang pasti mengenai 
kinerja keuangan perusahaan ditahun 
berjalan, maka laporan tersebut tidak cukup 
memberikan informasi kepada para 
stakeholders mengenai besarnya laba 
perusahaan dimasa depan sehingga 
stakeholder tidak daapat mengestimasi 




Berdasarkan Uraian yang telah 
dijelaskan, maka dapat menarik kesimpulan, 
bahwa International Organization for 
Standardization, Kualitas Auditor Internal  
dan Kontrak Manajemen berpengaruh positif 
terhadap Kualitas Laba.  
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